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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

  A : ا .1

 B : ب .2

 T : ت .3

 Ts : ث .4

 J : ج .5

 H : ح .6

 Kh  : خ .7

 D  : د .8

 Dz  : ذ .9

 R  : ر .10

 Z  : ز .11

 S  : س .12

 Sy  : ش .13

 Sh  : ص .14

 Dh  : ض .15

 Th : ط  .16

 Zh : ظ  .17

 ‘ : ع .18

 Gh : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ن .25

 W : و  .26

 H : ه .27

 ` : ء .28

Y : ي .29

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـ ا

 Î i dengan topi di atas ـ ي

 Û u dengan topi di atas ـ و

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Contoh (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان) al-dîwân bukan ad-

dîwân.   

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( رُوْرةَالض   ) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَِّيْ قَة  1

سْلََمِّيَّة  2  Al-Jâmi’ah al-Islâmiyyah الْْاَمِّعَة الِّْْ

 Wahdat al-Wujûd وَحْدَة الْوُجُوْد  3

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 
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PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî.  

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُْْسْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَْْجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْرِّيَّة

  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُ أنَْ لََ إلهََ إِّلََّ الل 

 Maulânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنََ مَلِّك الصَّالِّح 

 yu`tsirukum Allâh يُ ؤْثِّركُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِّر الْعَقْلِّيَّة  

سْتِّطْلََعحُبُّ   ’hub al-istithlâ الِّْ

ة الْمَصْنُ وْعَة مِّنَ الْْيََ وَان  -al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمَدَّ

hayawân  

 tharf al-‘ayni طرَْفُ الْعَيْ 

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَ 

  man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَِّيْ قًا
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ABSTRAK 

Hayatun Nafisah, 190103020008. Konsep al-Hayâ` pada Q.S. al-Qashash/28 

Ayat 25 dalam Penafsiran Mufasir Klasik dan Modern (Studi Komparatif 

Tafsîr al-Thabarî dan Tafsir Fî Zhilâl Al-Qur`ân). Pembimbing (I) Prof. Dr. 

H. Abdullah Karim, M. Ag., Pembimbing (II) Dra. Hj. Noor’ainah, M.Fil.I., 

pada Program Studi Ilmu Al-Qur`an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: al-Hayâ`, Studi Komparatif, al-Thabarî, Sayyid Quthb 

Kemerosotan akhlak di negeri ini semakin memilukan, baik generasi muda 

maupun tua sama-sama terseret dalam arus modernisasi yang tiada berujung. 

Banyak muslimah yang juga terjebak dalam krisis moral ini. Rasa malu (al-hayâ`) 

yang seharusnya menjadi sifat utama setiap perempuan kini kian memudar, padahal 

malu merupakan salah satu cabang keimanan. Di dalam Al-Qur`an, Allah 

memberikan gambaran perempuan salihah yang memiliki rasa malu dan patut 

dijadikan teladan perempuan masa kini. Allah mengabadikannya pada Q.S. al-

Qashash/28 ayat 25. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran mufasir klasik dan 

modern yang diwakili oleh al-Thabarî dan Sayyid Quthb mengenai al-hayâ` pada 

Q.S. al-Qashash/28 ayat 25, mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran 

antara keduanya, dan untuk mengetahui relevansi penafsirannya dalam kehidupan 

perempuan masa kini. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan kualitatif dan metode komparatif (muqâran).  

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa al-Thabarî dan Sayyid Quthb 

sepakat bahwa al-hayâ` pada diri seorang perempuan ditunjukkan dengan sikapnya 

yang senantiasa menjaga harkat dan martabatnya, yakni dengan menjaga dirinya 

dari pandangan laki-laki dan ucapannya yang baik ketika berkomunikasi dengan 

lawan jenis. Dan rasa malu ini pun harus dimiliki pula oleh laki-laki, yang 

ditunjukkan dengan sikap menundukkan pandangan dan menjaga ucapan ketika 

berkomunikasi dengan perempuan. Adapun perbedaan penafsiran antara kedua 

mufasir, yakni; (1) bentuk penafsiran al-Thabarî ialah bi al-ma`tsûr, sedangkan 

Sayyid Quthb bi al-ra`yî, (2) pendeskripsian karakter al-hayâ` yang berbeda, ini 

disebabkan oleh latar belakang kehidupan sosial antara kedua mufasir berbeda, (3) 

al-Thabarî berpendapat perempuan tersebut bernama Shaffûrâ, dan saudarinya 

bernama Layyâ, sedangkan Sayyid Quthb tidak menginformasikannya, (4) al-

Thabarî tidak menarjih pendapat mana pun terkait nama ayah dari perempuan 

tersebut, sedang Sayyid Quthb menarjihnya dan berpendapat bahwa ayah 

perempuan tersebut bukanlah Nabi Syu’aib, melainkan orang tua lain dari Madyan, 

(5) menurut al-Thabarî alasan kedatangan perempuan tersebut kepada Mûsâ 

menyampaikan undangan ayahnya ialah karena ia dan saudarinya telah dibantu oleh 

Mûsâ dan ayahnya ingin membalasnya, sedang Sayyid Quthb berpendapat itu 

merupakan bentuk jawaban dari Allah terhadap doa Mûsâ yang sedang kesusahan. 

(6) al-Thabarî mengutip riwayat yang memuat perkataan Mûsâ kepada perempuan 

itu, “Berjalanlah di belakang saya, selanjutnya tunjukkanlah saya jalan”, sedangkan 

Sayyid Quthb terang-terangan menentangnya.  



xv 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL .............................................................................................. i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ............................................................ ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI.................................................................................. iii 

PENGESAHAN SKRIPSI ................................................................................... iv 

MOTTO ..................................................................................................................v 

KATA PENGANTAR .......................................................................................... vi 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ..................................... ix 

SINGKATAN-SINGKATAN ............................................................................ xiii 

ABSTRAK .......................................................................................................... xiv 

DAFTAR ISI .........................................................................................................xv 

BAB I             PENDAHULUAN ...........................................................................1 

A. Latar Belakang Masalah ..............................................................1 

B. Rumusan Masalah .......................................................................7 

C. Tujuan dan Signifikansi Penelitian..............................................8 

D. Definisi Operasional....................................................................9 

E. Penelitian Terdahulu ..................................................................13 

F. Metode Penelitian ......................................................................16 

G. Sistematika Penulisan................................................................19 

BAB II           TINJAUAN UMUM TENTANG AL-HAYÂ` .............................21 

A. Definisi al-Hayâ` ......................................................................21 

B. Kosakata al-Hayâ` dalam Al-Qur`an ........................................27 

C. Macam-Macam al-Hayâ` dalam Islam......................................31 

D. Urgensi al-Hayâ` dalam Kehidupan Perempuan ......................35 

BAB III          PENAFSIRAN SURAH AL-QASHASH/28 AYAT 25 DALAM 

TAFSIR AL-THABARÎ DAN SAYYID QUTHB .....................42 

A. Penafsiran Imâm Abû Ja’far Muhammad bin Jarîr al-Thabarî .42 

1. Biografi al-Thabarî ................................................................42 

2. Identifikasi Tafsîr al-Thabarî ................................................47 

3. Penafsiran al-Thabarî terhadap Surah al-Qashash/28 Ayat 

25..........................................................................................53 

B. Penafsiran Sayyid Quthb ...........................................................62 

1. Biografi Sayyid Quthb ...........................................................62 

2. Identifikasi Tafsir Fî Zhilâl Al-Qur`ân..................................69 

3. Penafsiran Sayyid Quthb terhadap Surah al-Qashash/28 Ayat        

25 ...........................................................................................74 

BAB IV          ANALISIS KOMPARATIF PENAFSIRAN SURAH AL-    

QASHASH/28 AYAT 25 DALAM TAFSÎR AL-THABARÎ 

DAN TAFSIR FÎ ZHILÂL AL-QUR`ÂN ....................................81 

A. Analisis Persamaan Penafsiran .................................................81 

B. Analisis Perbedaan Penafsiran ..................................................87 

C. Hikmah dan Relevansi Penafsiran dalam Kehidupan .............100 



xvi 

 

BAB V            PENUTUP ...................................................................................106 

A. Kesimpulan .............................................................................106 

B. Saran ........................................................................................109 

DAFTAR PUSTAKA .........................................................................................110 

LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................116 

RIWAYAT HIDUP PENULIS ..........................................................................122 

 

 


	SKRIPSI
	Skripsi
	PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN
	PERSETUJUAN SKRIPSI
	PENGESAHAN SKRIPSI
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
	SINGKATAN-SINGKATAN
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI

